














1 Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara yang dikelilingi oleh 3 lempeng utama dunia 

yaitu Euroasia, Indoaustralia, dan Pasifik, sehingga rawan terjadi gempa. Gempa 

yang kuat dapat menyebabkan bangunan runtuh dan memakan korban jiwa dan 

gempa terjadi secara tiba-tiba tanpa bisa diprediksi. Oleh karena itu sebaiknya 

bangunan dibangun dengan tahan gempa.  

Ada 3 analisa yang dapat digunakan dalam perencanaan bangunan tahan 

gempa, yaitu statik ekuivalen, respon spektrum, dan time history. Analisa statik 

ekuivalen adalah analisa yang biasa digunakan untuk struktur bangunan beraturan. 

Dan untuk Struktur bangunan tidak beraturan dilakukan analisa lanjutan yaitu 

analisa dinamik berupa analisa respon spektrum dan time history. Metode respon 

spektrum dan metode time history juga merupakan metode yang digunakan untuk 

mengevaluasi dengan lebih akurat dari gaya-gaya gempa yang bekerja pada 

struktur dan untuk mengetahui prilaku struktur akibat pengaruh gempa. 

Struktur bangunan beraturan secara umum memiliki kriteria sebagai berikut, 

pertama tinggi gedung tidak lebih dari 40m. kemudian struktur berbentuk persegi 

panjang dan berat tiap lantai tidak lebih dari 150% dari berat lantai tingkat diatas 

atau dibawahnya. Kriteria tersebut harus dipenuhi semua sehingga suatu struktur 

gedung dapat dikategorikan sebagai struktur gedung beraturan dan jika salah satu 

kriteria tidak terpenuhi maka struktur gedung tersebut daianggap sebagai struktur 

gedung tidak beraturan. 

Gedung administrasi Univesitas Islam Negeri Raden fatah Palembang 

merupakan gedung yang tidak berbentuk persegi dan memiliki tonjolan lebih dari 

25%. Geung administrasi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang juga 

memiliki coakan sudut lebih dari 15% ukuran terbesar denah tersebut. Oleh 

karena itu gedung administrasi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

termasuk dalam kategori gedung tidak beaturan. 

Perencanaan bangunan tahan gempa untuk gedung tidak beraturan 

dilakukan menggunakan metode respon spektrum atau metode time history. Setiap 
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metode memiliki parameter dan langkah pengerjaan yang berbeda dan hal ini akan 

mempengaruhi kemudahan pengerjaan dan juga kinerja struktur dari hasil analisa 

kedua metode.  

Dalam penelitian ini dilakukan analisa dengan dua metode tersebut, yaitu 

metode respon spektrum dan time history pada gedung administrasi Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang dengan bantuan program ETABS. Untuk 

mengetahui langkah-langkah pengerjaan dan kinerja struktur hasil dari analisa 

kedua metode. Kinerja struktur yang berupa simpangan antar lantai dan geser 

dasar tiap metode akan dibandingkan dalam grafik garis untuk mengetahui 

perbedaan dari metode respon spektrum dan time history. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini yaitu menganalisa kinerja 

struktur bangunan tinggi terhadap gempa dengan metode respon spektrum dan 

time history.  

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1) Menghitung kinerja struktur bangunan dengan analisa respon spektrum  

2) Menghitung kinerja struktur bangunan dengan analisa time history  

3) Membandingkan kinerja struktur bangunan dengan analisa time history dan 

analisa respon spektrum 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup pada penilitian ini dibatasi pada 

1) Struktur yang dianalisa merupakan struktur atas gedung administrasi 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang yang terdiri dari 4 lantai 

utama dan 1 lantai maintanance. 

2) Analisa yang dilakukan ialah analisa kinerja struktur gedung akibat beban 

gempa tanpa merencanakan ulang penulangan dan dimensistruktur atas. 

3) Gedung yang ditinjau termasuk dalamkategori gedung tidak beraturan 

berdasarkan SNI 1726:2002 dan SNI 1726:2012. 
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4) Ketinggian total gedung ialah 19.3 m dan ketinggian tiap lantai 3.9 m. 

5) Gedung terletak di wilayah gempa palembang. 

6) Jenis tanah ditentuakan saat perencanaan sebagai tanah lunak. 

7) Peraturan yang digunakan tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk 

struktural bangunan gedung dan non gedung sesuai SNI 1726:2012 & SNI 

1726:2002, peraturan pembebanan  PPPURG 1987 dan beban minimum untuk 

perencanaan bangunan gedung dan struktur lainnya SNI 1727:2013. 

8) Model struktur dianalisa menggunakan bantuan program ETABS 

9) Penskalaan rekaman pergerakan tanah gempa menggunkan program 

Seismomatch. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan usulan penelitian skripsi disusun sesuai pedoman 

yang telah ditetapkan yang diuraikan pada penjelasan berikut ini: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika penulisan. 

 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini berisi studi literatur yang bersumber dari jurnal, buku, artikel 

dan sumber literatur lain yang menjadi acuan dan teori pendukung dalam 

penelitian ini. 

 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini berisi tahapan-tahapan penelitian berupa diagram alir, model 

struktur yang digunakan, metode pengumpulan data dan metode pelaksanaan 

penelitian. 

 

4. BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini akan menjelaskan mengenai hasil analisa struktur dan serta 

penjabaran mengenai beban gempa dan kinerja menggunakan metode time history 

dan respon spektrum  
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5. BAB V PENUTUP 

 Bab Ini terdiri dari kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian yang telah 

dibahas pada bab sebelumnya serta saran-saran pada penelitian selanjutnya. 
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